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SUMMARY

JULMANSYAH. The Growth and Yield of Pennywort (Centella asiatica L. Urban)
Under Various Media. (Supervised by SR SUKARMI and M. AMMAR).

The experiment was intended to identificate the best media composition for
growth and yield of pennywort (Centella asiatica L. Urban). The experiment was
done in the shading house of Agricultural Faculty University of Sriwijaya, started
from December 2008 up to April 2009. The experimental method of this research
was Completely Randomized Design with five treatments and four replicates, so the
total were 20 treatments. Each treatment consisted of three plants, there were 60
plants. The treatments were M, = soil without chicken manure, M, = 1 part soil : 1
part chicken manure, M3 = 2 part soil : 1 part chicken manure, M4 = 3 part soil : 1
part chicken manure and Ms = 4 part soil : 1 part chicken manure.

The results showed that treatments of various media composition of mixture
soil and chicken manure significantly affected to all of parameters growth and yield
pennywort. The highest of the result showed in composition of media M, = 1 part
soil : 1 part chicken manure. The parameters were increasing of leaf number = 15,13
leaves/two weeks, increasing of offsrings number = 5,00 stems/two weeks,
increasing of plant length = 8,47 cm/two weeks, total of area leaf = 250,87 cm?/two

weeks, root length = 19,15 cm, fresh weight = 40,59 g and dry weight = 5,09 g.



RINGKASAN

JULMANSYAH. Pertumbuhan dan Hasil Pegagan (Centella asiatica L. Urban)
Pada Berbagai Media Tanam. (Dibimbing oleh SRI SUKARMI dan M. AMMAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi media terbaik terhadap
pertumbuhan dan hasil pegagan (Centella asiatica L. Urban). Penelitian ini
dilaksanakan di Rumah Bayang Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, dari bulan
Desember 2008 sampai dengan April 2009. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan yang diulang
sebanyak empat kali sehingga didapat 20 unit perlakuan. Masing-masing unit
perlakuan terdiri dari tiga tanaman, sehingga jumlah keseluruhan terdapat 60
tanaman. Perlakuan yang diuji adalah M, = tanah tanpa campuran pupuk kotoran
ayam, M; = 1 bagian tanah : 1 bagian pupuk kotoran ayam, M3 = 2 bagian tanah : 1
bagian pupuk kotoran ayam, My = 3 bagian tanah : 1 bagian pupuk kotoran ayam dan
M; = 4 bagian tanah : 1 bagian pupuk kotoran ayam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berbagai komposisi media
campuran tanah dan pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap semua
parameter pertumbuhan dan hasil pegagan. Hasil yang tertinggi didapatkan pada
komposisi media M; = 1 bagian tanah : 1 bagian pupuk kotoran ayam. Parameter
tersebut adalah pertambahan jumlah daun = 15,13 helai/dua minggu, pertambahan
jumlah anakan = 5,00 batang/dua minggu, pertambahan panjang tanaman = 8,47
cm/dua minggu, pertambahan total luas daun = 250,87 cm?/dua minggu, panjang

akar = 19,15 cm, bobot segar = 40,59 g dan bobot kering = 5,09 g.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pegagan (Centella asiatica L. Urban) merupakan tumbuhan liar yang banyak
tumbuh di. ladang, perkebunan, tepi jalan maupun di perkarangan. Pegagan berasal
dari Asia tropik, menyukai tanah yang agak lembab, cukup sinar atau agak terlindung
serta dapat ditemukan di dataran rendah sampai dengan ketinggian 2500 m dpl
(Heyne, 2000). Tumbuhan ini sering dianggap sebagai gulma yang kurang
diperhatikan manfaatnyz;. Padahal sudah banyak masyarakat yang memanfaatkan
pegagan sebagai bahan obat. Sejak zaman dahulu, pegagan telah dipergunakan
sebagai obat kulit, berkhasiat untuk memperbaiki gangguan syaraf dan peredaran
darah. Di Jawa Barat, daun pegagan juga dikenal sebagai lalapan yang dikonsumsi
dalam bentuk segar maupun direbus (van Steenis, 1997).

Di berbagai negara, pegagan sudah secara turun temurun digunakan sebagai
obat tradisional untuk berbagai penyakit. Tangkai pegagan pun telah diresmikan
dalam material medika Cina sebagai bahan pembuat obat sejak dulu (Winarto dan
Surbakti, 2003). Bagian yang dimanfaatkan sebagai obat adalah daun dan bagian
yang berada di atas permukaan tanah. Sebagai tumbuhan berkhasiat obat, pegagan
telah dimanfaatkan terutama oleh masyarakat India, Pakistan, Malaysia, dan
Indonesia. Pegagan dipercaya bisa meningkatkan ketahanan tubuh (panjang umur),

membersihkan darah, dan memperlancar air seni. Pegagan bahkan digunakan untuk

menyembuhkan tuberculosis, hepatitis, antiinflamasi, antioksidan, dan antitumor

(Hidayat, 2007).



Banyaknya manfaat dari tumbuhan ini berkaitan dengan senyawa kimia yang
dikandungnya yaitu asiaticoside, thankuniside, insothankuniside, madecassoside,
brahmoside, brahminoside, brahmic acid, madasiatic acid, meso-inositol, centellose,
carotenoid, garam-garam mineral seperti garam kalium, natrium, magnesium,
kalsium, besi, vallerine, zat samak dan tannin. Senyawa asiaticoside dan senyawa
sejenis, berkhasiat sebagai anti lepra, penyembuh luka dan radang tenggorokan.
Senyawa tannin dapat membantu mengatasi radang usus dan sakit perut
(Wijayakusuma, 1992).

Berdasarkan pengakuan Agora Health Publishing, pegagan tergolong the
powerful healing herbs atau tanaman obat yang paling mujarab. Julukan ini didapat
setelah melalui uji klinis, terbukti pegagan bisa merevitalisasi pembuluh darah,
sehingga peredaran darah ke otak menjadi lancar. Dengan demikian, ada
penambahan kapasitas kerja neurotransmitter di otak yang berfungsi untuk
mengingat dan belajar. Dengan kata lain, pegagan dapat meningkatkan kerja otak,
mempertajam ingatan, serta menyembuhkan pasien yang mengalami gangguan jiwa
(Winarto dan Surbakti, 2003).

Berdasarkan hasil penelitian Musyarofah (2006), pegagan memiliki perilaku
tumbuh sebagai berikut: anakan yang baru ditanam pada media tumbuh akan
mengalami kelayuan sementara, anakan akan tumbuh tegar kembali setelah + 24 jam.
Organ yang pertama muncul adalah daun. Kondisi lingkungan yang mendukung
dalam 3-5 hari sudah terbentuk tunas daun yang baru. Perkembangan daun mulai
muncul hingga membuka sempurna membutuhkan waktu + 7 hari. Perkembangan
daun diikuti dengan pemanjangan tangkai daun. Pertumbuhan dan perkembangan

daun dan tangkai daun masih terus berlangsung disusul dengan pertumbuhan daun



baru setiap saat. Daun yang tumbuh pada satu anakan pegagan berkisar antara 6-7
daun. Bersamaan dengan pertumbuhan daun-daun, diikuti dengan pertumbuhan
bunga dan buah. Bunga kemudian berkembang menjadi buah. Pada satu ruas
pegagan jumlah bunga dan buah bisa menjadi 3-5 tangkai. Organ yang muncul
selanjutnya adalah stolon yang muncul dari tumbuhan utama berkisar antara 3-8
buah. Stolon memanjang disertai dengan munculnya tunas daun pada titik tumbuh
dan terdapat stipula axillaries namun tidak diiringi dengan pembentukan akar. Setiap
individu baru, mempunyai kemampuan untuk membentuk stolon baru lagi. Akar
serabut akan muncul apabila stolon tersebut benar-benar menyentuh tanah dan
kondisi tanah lembab yang akan mendukung pembentukan akar. Individu yang
muncul selanjutnya mengikuti perilaku tumbuh dari tanaman utamanya.

Pegagan bisa tumbuh subur sepanjang tahun baik pada musim kemarau
maupun musim penghujan. Kualitas herbal pegagan tidak hanya dipengaruhi oleh
keadaan tanah dan tanamannya, tetapi juga tergantung dari perawatan. Agar tanaman
dapat tumbuh sehat dan subur, perawatan yang dilakukan meliputi penyiraman,
pemupukan, dan penyiangan. Penyiraman dilakukan sekali atau dua kali sehari,
tergantung dari kondisi lahan. Di daerah kering, penyiraman dilakukan paling sedikit
dua kali sehari. Penyiraman dilakukan untuk mempertahankan kelembaban tanah
sehingga penyerapan hara dari tanah oleh akar tanaman dapat berjalan dengan lancar
(Winarto dan Surbakti, 2003).

Kecukupan nutrisi tanah juga membantu proses pertumbuhan pegagan.
Pegagan membutuhkan nutrisi utama, seperti nitrogen, fosfor, dan kalium, serta
unsur-unsur mikro lainnya. Peranan nitrogen sangat penting dalam menghasilkan

daun-daun yang sehat dan subur (Winarto dan Surbakti, 2003). Seminggu sebelum



tanam, media diberikan pupuk dasar yang terdiri dari 10-20 ton pupuk kandang, 150-
200 kg SP-36, dan 150-200 kg KCI per hektar. Sedangkan pupuk urea diberikan pada
saat pegagan berumur satu, dua, dan tiga bulan setelah tanam dengan dosis 150-300
kg per hektar (Januwati dan Yusron, 2005).

Pada umumnya, tumbuhan ini dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik
hampir pada semua jenis tanah lahan kering. Pada jenis tanah Latosol dengan
kandungan liat sedang tumbuhan ini tumbuh subur dan kandungan bahan aktifnya
cukup baik (Musyarofah, 2006). Hal ini sesuai yang dinyatakan Marsono dan Sigit
(2001); untuk tanaman dalam pot, sebaiknya media tanamnya dicampur pupuk
kandang sebanyak seperempat - tiga per empat bagian media. Media tanam yang
digunakan pada prinsipnya mengandung banyak bahan organik dan gembur
(Lasmadiwati et al., 2003).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu diadakan penelitian untuk mengetahui
komposisi terbaik dalam penggunaan campuran media tanam dengan campuran tanah

dan pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan hasil pegagan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi media terbaik terhadap

pertumbuhan dan hasil pegagan (Centella asiatica L. Urban).

C. Hipotesis

Diduga penggunaan media tanam dari media campuran tanah dan pupuk

kotoran ayam dengan perbandingan 3 : 1 menghasilkan pertumbuhan dan

produktivitas terbaik.
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